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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dan 
informasi objektif mengenai keterampilan komunikasi siswa di sekolah 
dengan teman sebaya kelas XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya. Metode Penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian analisis isi. Sampel penelitian 
ini adalah 103 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa keterampilan 
komunikasi siswa di sekolah dengan teman sebaya kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya mencapai 
66,66 % masuk kedalam kategori rentang penilaian cukup. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa belum maksimal memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan teman yang usianya sebaya di lingkungan sekolah. 
Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi, Sekolah, Teman Sebaya 
 
Abstract: This study aims to gain insight and objective information 
regarding the communication skills of students in school with peers in 
class XI at SMA Negeri 1 Sungai Raya Kubu Raya. The research method 
used is descriptive method with content analysis research form. The 
sample was 103 students. The result showed that the communication skills 
of students in school with peers in class XI State Senior High School 1 
Kubu Raya Raya River reached 66.66% into categories range sufficient 
assessment. This indicates that students have not been up to have the 
ability to communicate with a friend who was the same age in the school 
environment. 
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elompok teman sebaya pada masa perkembangan dapat menjadi hal yang 
positif jika remaja dapat menanamkan sikap kejujuran dan keadilan dalam 
setiap hal yang terjadi pada suatu kejadian. Menurut Piaget dan Sullivan (dalam 
Santrock, 2003) “Melalui interaksi teman sebayalah anak-anak dan remaja belajar 
mengenai pola hubungan timbal balik dan setara”. Perkembangan teknologi 
informasi sebagai media untuk berkomunikasi yang semakin canggih dan modern 
membuat perubahan komunikasi yang tidak hanya dilakukan secara personal 
tetapi juga dilakukan lebih dari dua orang.  
Semakin berkembangnya teknologi media komunikasi  akan membawa 
dampak yang negatif maupun positif bagi setiap individu. Lingkungan sekolah 
berperan penting dalam proses pendewasaan siswa. Dengan demikian siswa 
K 
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diharapkan dapat memahami, menghayati dan mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku di sekolah. Selain itu, hubungan timbal balik  siswa di sekolah dengan 
teman sebaya juga mendukung dalam proses pembelajaran, etika dan tata krama 
di mana keterampilan dalam berkomunikasi sangat penting bagi seorang siswa 
karena berfungsi untuk mendapatkan teman yang lebih banyak, mendapatkan 
informasi yang lebih akurat, serta mendapatkan kesehatan mental. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Hightower (dalam Santrock, 2003) “Hubungan teman sebaya 
yang harmonis pada masa remaja berhubungan dengan kesehatan mental yang 
positif pada usia pertengahan”. Menurut Santrock (2007:55) teman sebaya (Pers) 
adalah “Anak-anak atau remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang 
kurang lebih sama”.  Salah satu fungsi terpenting dari kelompok kawan sebaya 
adalah sebagai sumber informasi mengenai  dunia di luar keluarga. Remaja 
memperoleh umpan balik mengenai kemampuannya melalui kelompok teman 
sebaya. 
Proses berkomunikasi terjadi karena adanya suatu pesan yang disampaikan 
dari sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud menyamakan 
perpepsi seseorang. Dengan komunikasi, seseorang dapat  berinteraksi dan 
menemukan jati dirinya. Secara singkat, dalam sistem komunikasi terdapat fungsi 
input dan output. Proses tersebut dikeluarkan pada sistem komunikasi yang 
kemudian menjadi umpan balik lagi untuk menjadi input dan proses ini berjalan 
terus menerus. Sistem komunikasi ini dalam bentuknya dipengaruhi oleh 
pergaulan sosial yang terjadi dalam lingkungan sehari-hari maupun lingkungan 
sekolah Rudy (2005): Komunikasi adalah “Penyampaian informasi, pesan-pesan, 
gagasan-gagasan, pengertian-pengertian, dengan menggunakan lambang-lambang 
yang mengandung arti atau makna, baik secara verbal maupun non-verbal dari 
seseorang maupun kelompok orang kepada seseorang atau sekelompok orang 
lainnya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian dan/atau kesepakatan 
bersama”. 
Keterampilan komunikasi yang baik akan meningkatkan semangat dalam 
belajar, moral dan disiplin yang tinggi pada siswa untuk mengetahui hak dan 
kewajiban secara terbuka, mengetahui tata tertib dan perubahan yang dilakukan 
oleh pemimpin sekolah. Melalui komunikasi akan mendapatkan informasi dan 
keterangan yang dibutuhkan seorang siswa. Menurut Cangara (2012) komunikasi 
pada dasarnya dapat dibedakan atas dua macam, yakni komunikasi verbal 
(bahasa) dan komunikasi nonverbal (isyarat). Burhanuddin (2012) berpendapat 
“Kemampuan verbal adalah kemampuan untuk menyusun pikiran dengan jelas 
dan mampu menggunakan kemampuan ini secara kompeten melalui kata-kata 
untuk mengungkapkan pikiran –pikiran ini dalam berbicara, membaca dan 
menulis” Menurut Bovee dan Thill (2012) “Komunikasi non verbal adalah proses 
mengirimkan dan menerima informasi secara interpersonal, baik dengan disengaja 
maupun tidak disengaja, tanpa menggunakan bahasa yang tertulis atau lisan”. 
Pada kenyataannya masih terdapat siswa yang cenderung memiliki 
masalah perilaku menyimpang dengan sikapnya yang suka marah, acuh tak acuh 
terhadap teman lain, sukar untuk berkomunikasi dengan teman sebayanya bahkan 
dengan orang lain yang lebih dewasa. Selain itu, masih ditemukan siswa yang 
tidak mau untuk menerima masukan dan kritikan dari teman, kesulitan dalam 
3 
 
menerima informasi, gagasan, pesan serta kesulitan dalam menjalin komunikasi 
seperti kurang mampu berkomunikasi dengan baik, kurang membuka diri ketika 
berdiskusi tugas, kurang terbuka dalam mengungkapkan perasaan, sulit 
membangun kepercayaan, tidak saling mendukung ketika berkomunikasi dan 
tidak percaya diri untuk mengajukan pertanyan serta takut untuk mengemukakan 
pendapat.  
Permasalahan yang diungkapkan diatas menunjukkan adanya ketidak 
sesuaian interaksi yang kurang terjalin  dalam lingkungan sekolah, keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Untuk itu harapan dalam menjadikan seorang siswa yang 
terampil dalam berkomunikasi dengan baik maka peneliti ingin menelaah analisis 
tentang keterampilan komunikasi siswa di sekolah dengan teman sebaya kelas XI 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif adalah metode 
yang relevan untuk mengungkap masalah yang akan diteliti. Menurut 
Sukmadinata (2013)” Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang 
paling dasar diitujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa 
manusia. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 402 siswa dengan sampel 
penelitian 103 siswa. Metode penarikan sampel pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode sampel acak atau random sampling dengan cara undian 
untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan jumlah yang dikehendaki. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung dan teknik komunikasi langsung. Adapun alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah angket dan wawancara.   
 
Teknik Analisis Data 
Analisis Data Angket 
Data yang telah dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak dianalisis secara 
tepat. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket, dapat menggunakan 
perhitungan persentase dan Chi Kuadrat.Untuk menjawab sub masalah 1,2,3 dan 
4 menggunakan teknik presentase. Menurut Sugiyono (dalam Misnari, 2014) 
rumus persentase sebagai berikut : 
X% = n/N x100% 
Keterangan: 
X% = Persentase yang dicapai 
n  = Jumlah skor aktual tiap aspek variabel  
N  = Jumlah skor ideal tiap aspek variabel 
Untuk mengetahui kualitas hasil perhitungan persentase angket tersebut, maka 
digunakan tolok ukur kategori kualitas presentase dapat dilihat pada tabel 1 
sebagai berikut: 
Tabel 1 
Tolak Ukur Keterampilan Komunikasi 
No Kategori Presentase 
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1. Sangat Baik 80% -100% 
Sambungan Tabel. 1  
2. Baik 70% -79% 
3. Cukup 60% - 69% 
4. Kurang 0% - 59% 
    Sumber : Aritonang (2008:15) 
Dari hasil perhitungan presentase, maka akan diketahui kualitas hasil perhitungan 
angket. Kategori kualitas presentase 80-100 % menunjukkan kategori hasil yang 
sangat baik, 70-79 % masuk kedalam kategori baik,60-69% masuk kedalam 
kategori cukup dan hasil preentase 0-59% menunjukkan kategori kurang. 
Untuk menjawab sub masalah nomor lima menggunakan rumus chi 
Kuadrat. Menurut Zuldafrial (2012:92) rumus chi kuadrat sebagai berikut: 
X2 =∑
(FO − FH) 2
FH
 
Keterangan : 
X    = Chi Kuadrat 
∑     = Sigma 
FO   = Frekwensi Observasi 
 FH   = Frekwensi Harapan 
Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan perhitungan, peneliti 
menggunakan bantuan program komputer Statistical Product and Service Solution 
(SPSS) versi 20. 
Analisis Data Wawancara 
Hasil wawancara 2 siswa akan diinterprestasikan secara rasional. Data 
Hasil Wawancara ini berfungsi sebagai pelengkap data hasil angket siswa. 
Uji Validitas 
Pengujian validitas adalah dengan menguji seluruh item yang ada didalam 
angket yang mengungkapkan tentang keterampilan komunikasi siswa. Uji 
validitas dilakukan menggunakan program SPSS versi 20 dengan metode analisis 
korelasi pearson. Uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05. 
Kriteria penghitungan adalah sebagai berikut: (a).Jika r hitung > r tabel maka item 
pertanyaan valid (b). Jika r hitung < r tabel maka item pertanyaan tidak valid 
Uji Reabilitas 
Untuk  menguji tingkat kepercayaan instrument, peneliti menggunakan 
program SPSS versi 20 dengan menggunakan metode Cronbach Alpha. 
Dinyatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sekaran (dalam Priyatno, 2012) “ reabilitas kurang dari 0,6 adalah 
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan diatas 0,8 adalah baik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uji Validitas 
Uji validitas  dilakukan sebelum angket disebarkan. Angket di uji kevalidan 
datanya menggunakan program SPSS versi 20 dengan metode Bivariate Pearson 
(Korelasi Product Moment). Uji kevalidan angket dilakukan kepada 31 responden 
yang bukan responden sesungguhnya  yakni siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 
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Sungai Raya,dengan df= n-2 =31-2=29, dan taraf signifikasi 0,05, maka diperoleh 
r tabel  > 0,367. Apabila r hitung > 0,367 maka butir pertanyaan tersebut valid. 
Akan tetapi jika r hitung < 0,367 maka butir pertanyaan tersebut tidak valid. Untuk 
uji Validitas Angket Keterampilan Komunikasi Siswa di Sekolah dengan Teman 
Sebaya dapat disajikan pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2 
Uji Validitas Angket Keterampilan Komunikasi  
Siswa di Sekolah dengan Teman Sebaya  
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 121.7742 449.981 .515 .950 
Item_2 122.4194 435.718 .742 .948 
Item_3 122.4194 433.118 .809 .948 
Item_4 121.7097 452.480 .462 .950 
Item_5 121.6774 452.359 .466 .950 
Item_6 122.4194 432.652 .821 .948 
Item_7 122.3226 434.892 .793 .948 
Item_8 121.6452 444.437 .479 .950 
Item_9 122.2258 438.981 .616 .949 
Item_10 121.8710 446.116 .482 .950 
Item_11 122.1613 440.006 .571 .950 
Item_12 122.3548 447.370 .455 .950 
Item_13 121.7097 438.146 .628 .949 
Item_14 122.4194 440.252 .544 .950 
Item_15 122.3548 447.103 .462 .950 
Item_16 122.4194 438.118 .592 .949 
Item_17 121.3871 452.578 .475 .950 
Item_18 122.1613 440.206 .631 .949 
Item_19 121.9032 445.424 .484 .950 
Item_20 122.1290 448.716 .423 .951 
Item_21 122.1613 445.140 .485 .950 
Item_22 122.2903 434.280 .733 .948 
Item_23 121.6129 448.178 .460 .950 
Item_24 122.1290 446.783 .395 .951 
Item_25 122.2903 449.480 .396 .951 
Item_26 121.3871 452.578 .475 .950 
Item_27 121.4839 449.325 .464 .950 
Item_28 122.1290 448.049 .440 .950 
Item_29 122.4194 433.118 .779 .948 
Item_30 122.4516 445.389 .425 .951 
Item_31 122.4839 435.525 .794 .948 
Item_32 121.7742 438.847 .659 .949 
Item_33 122.0323 450.899 .509 .950 
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Item_34 121.9032 444.824 .541 .950 
Sambungan Tabel. 2    
Item_35 122.0323 451.566 .425 .950 
Item_36 121.6452 451.637 .429 .950 
Item_37 122.3226 434.159 .781 .948 
Item_38 122.4516 442.723 .556 .950 
Item_39 122.1613 444.673 .592 .949 
Item_40 121.9032 444.824 .541 .950 
Uji Reabilitas 
Uji reabilitas angket dilakukan untuk melihat apakah alat ukur dapat digunakan 
dan dipercaya. Dengan menggunakan program SPSS versi 20, dengan metode 
Cronbach’s Alpha. Dinyatakan reliable apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih 
besar dari 0,6. Hasil uji reabilitas Angket Keterampilan Komunikasi Siswa di 
Sekolah dengan Teman Sebaya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini : 
Tabel 3  
Uji Reabilitas Angket Keterampilan Komunikasi Siswa  
di Sekolah dengan Teman Sebaya 
 
 
 
 
Langkah persiapan sebelum dilaksanakan penelitian meliputi kelengkapan 
administrasi dan alat-alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian. 
Kelengkapan administrasi  yang disiapkan adalah surat izin penelitian dari 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak yang 
ditujukan kepada Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya. Setelah segala persiapan penelitian selesai baik yang 
berkaitan dengan persyaratan administrasi maupun alat pengumpul data, maka 
penelitian dapat dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 25 
Agustus 2015. 
Pengambilan sampel diambil dengan cara pengundian dari tiap kelas 
disesuaikan dengan jumlah sampel yang diperlukan sebelumnya. Pengundian 
untuk menentukan sampel ini dilakukan selama 2 hari pada tanggal 24 dan 25 
Agustus 2015 dan terpilihlah 103 siswa dari 402 siswa dengan jumlah siswa laki-
laki 45 laki-laki  dan 58 perempuan. Penyebaran angket sebanyak 103 examplar 
kepada siswa kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, XI IPS 5, XI IPA 1, 
XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5 yang dijadikan sampel penelitian. 
Adapun analisis data angket tentang keterampilan komunikasi siswa di sekolah 
dengan teman sebaya kelas XI SMA N 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4. 
Persentase Keterampilan Komunikasi Siswa di Sekolah dengan Teman 
Sebaya Kelas XI SMA N 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya 
Variabel dan Indikator 
Skor 
Aktual 
Skor 
Maksimal 
% Kategori 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.951 40 
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Ideal 
Sambungan Tabel.4     
Keterampilan komunikasi 
siswa di Sekolah dengan 
Teman Sebaya Kelas XI SMA 
N 1 Sungai Raya Kabupaten 
Kubu Raya 
10985 
 
16480 
 
66,66 
 
 
 
Cukup 
 
Komunikasi verbal siswa laki-
laki : 
 
    
a. Bahasa yang 
digunakan sopan, mudah 
dipahami dan tidak 
menyinggung perasaan 
orang lain 
 
604 
 
1080 
 
55,93 
 
Kurang 
b.  Adanya kejelasan di dalam 
isi pesan 
743 1260 
 
58,97 Kurang 
c. Penggunaan kata tidak 
berulang 
819 1260 65,00 Cukup 
Rata-Rata 2166 3600 60,17 Cukup 
Komunikasi Verbal siswa 
perempuan: 
    
a. Bahasa yang 
digunakan sopan, mudah 
dipahami dan tidak 
menyinggung perasaan 
orang lain 
931 1392 66,88 
 
 
 
 
Cukup 
b. Adanya kejelasan di dalam 
isi pesan 
1185 1624 
 
72,97 Baik 
c. Penggunaan kata tidak 
berulang 
1167 1624 71,86 Baik 
Rata-Rata 3283 4640 70,75 Baik 
Komunikasi  Non Verbal 
Laki-Laki: 
    
a. Komunikasi melalui kontak 
mata 
205 360 56,94 Kurang 
b. Komunikasi melalui 
ekspresi wajah 
328 540 60,74 Cukup 
c. Komunikasi melalui gerak 
isyarat dan sikap tubuh 
326 540 60,37 Cukup 
d. Komunikasi melalui 
intonasi kata 
329 540 60,93 Cukup 
e. Komunikasi melalui 
penampilan pribadi 
393 540 72,78 Baik 
f. Komunikasi melalui 
sentuhan 
318 540 58,89 Kurang 
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Sambungan Tabel. 4     
g. Komunikasi melalui waktu 
dan ruang 
382 540 70,74 Baik 
Rata-Rata 2281 3600 63,36 Cukup 
Komunikasi  Non Verbal 
siswa perempuan: 
    
a. Komunikasi melalui kontak 
mata 
 
303 464 65,30 Cukup 
b. Komunikasi melalui 
ekspresi wajah 
 
503 
 
696 
 
 
72,27 
 
Baik 
c. Komunikasi melalui gerak 
isyarat dan sikap tubuh 
476 696 68,39 Cukup 
d. Komunikasi melalui 
intonasi kata 
469 696 67,39 Cukup 
e. Komunikasi melalui 
penampilan pribadi 
525 696 75,43 Baik 
f. Komunikasi melalui 
sentuhan 
480 696 68,97 Cukup 
g. Komunikasi melalui waktu 
dan ruang 
499 696 71,70 Baik 
Rata-Rata 3255 4640 70,15 Baik 
Nilai Chi (X) yang didapatkan dengan menggunakan program SPSS versi 20 
adalah dapat disajikan pada tabel 4 berikut ini: 
Tabel 4 
Perbedaan Keterampilan Komunikasi Verbal dan Non Verbal Antara Siswa  
Laki-laki dan Perempuan 
 Value 
df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 41.733a 2 .000 
Likelihood Ratio 51.600 2 .000 
  1 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
40.419 
  
N of Valid Cases 103   
 
Pembahasan 
Tahapan dalam mengukur validitas instrumen yang dilakukan oleh peneliti 
yaitu dengan menyebarkan angket kepada 31 responden yang bukan merupakan 
responden yang sesungguhnya, yakni siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 2 Sungai 
Raya, mengumpulkan angket yang sudah disebarkan dan diisi oleh siswa dan 
melakukan pengecekan kelengkapan data dengan memastikan bahwa seluruh item 
pertanyaan sudah dijawab dan jumlah lembar soal yang dikumpulkan sesuai 
dengan jumlah responden danMelakukan pengskoran dan memasukan data 
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kedalam program SPSS versi 20. Seluruh item pertanyaan pada angket pola asuh 
dinyatakan telah valid karena r hitung disetiap pertanyaan > r tabel. Uji realibilitas 
angket keterampilan komunikasi siswa di sekolah dengan teman sebaya 
menunjukan bahwa Cronbach’s Alpha sebesar 0,951>0,60. Maka pertanyaan 
angket keterampilan komunikasi siswa di sekolah dengan teman sebaya 
dinyatakan reliabel.  
Keterampilan Komunikasi Verbal Siswa Laki-laki dengan teman sebaya di 
Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Kelas XI didapat 
hasil persentase dengan kategori “cukup” hal ini sesuai penilaian dalam  variabel 
dan indikator untuk menentukan score siswa laki-laki dalam berkomunikasi verbal 
dimana faktor yang mempengaruhi tersebut terdiri dari : indikator Bahasa yang 
digunakan masih tidak sesuai dengan etika dalam bebahasa, kurang untuk 
dipahami dan masih terdapat kata-kata menyinggung perasaan orang lain. 
Kejelasan  didalam  isi pesan yang akan disampaikan masih belum cukup untuk 
dipahami oleh teman sebaya disekolah. Penggunaan kata masih terdapat 
pengulangan dengan nilai kurang.  
Keterampilan Komunikasi Verbal Siswa Perempuan dengan teman sebaya 
di Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Kelas XI didapat 
hasil persentase dengan kategori “Baik” hal ini sesuai penilaian dalam  variabel 
dan indikator untuk menentukan score siswa perempuan dalam berkomunikasi 
verbal dimana faktor yang mempengaruhi tersebut terdiri dari : indikator 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan etika dalam berbahasa, mudah dipahami 
dan kata-kata yang diucapkan tidak menyinggung perasaan orang lain. Kejelasan  
didalam  isi pesan yang akan disampaikan sudah cukup untuk dipahami oleh 
teman sebaya disekolah. Penggunaan kata-kata sudah baik tidak terdapat 
pengulangan dengan nilai baik. 
Kesalahan seseorang dalam komunikasi baik laki-laki dan perempuan 
didalam pergaulan sehari-hari sering terjadi karena tidak banyak orang yang 
memahami keterampilan dalam berkomunikasi, sehingga penyampaian pesan 
yang disampaikan tidak sesuai dengan maksud dan tujuan dari pesan maupun 
informasi tersebut. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 
menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang 
manusia sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-
usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara 
lisan. 
Menurut Burhanuddin (2012) “Kemampuan verbal adalah kemampuan 
untuk menyusun pikiran dengan jelas dan mampu menggunakan kemampuan ini 
secara kompeten melalui kata-kata untuk mengungkapkan pikiran – pikiran ini 
dalam berbicara, membaca dan menulis”.  Komunikasi verbal memiliki fungsi 
yang erat hubungannya dalam menciptakan komunikasi yang efektif. Fungsi 
tersebut antara lain: Mempelajari tentang dunia sekeliling kita,membina hubungan 
yang baik diantara sesama manusia, dan menciptakan ikatan-ikatan dalam 
kehidupan manusia. 
Komunikasi verbal menjadi peralatan yang sangat penting dalam 
memahami lingkungan. Dengan komunikasi verbal kita dapat mengetahui sikap, 
perilaku, dan pandangan suatu bangsa. Selain itu komunikasi verbal juga berperan 
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dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan pewarisan nilai-nilai budaya dari 
generasi zaman dulu hingga zaman sekarang.  
Keterampilan Komunikasi Non Verbal Siswa Laki-laki di Sekolah SMA 
Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Kelas XI dengan teman sebaya 
didapat hasil persentase dengan kategori “cukup”. hal ini sesuai penilaian dalam  
variabel dan indikator untuk menentukan score siswa laki-laki dalam 
berkomunikasi Non verbal dimana faktor yang mempengaruhi tersebut terdiri 
dari: komunikasi melalui kontak mata masih kurang, ekspresi wajah terbilang 
cukup, gerak isyarat dan gerak tubuh masih cukup, intonasi kata yang digunakan 
masih cukup, komunikasi melalui penampilan pribadi rata-rata baik, komunikasi 
dengan sentuhan kurang dilakukan dan komunikasi dengan waktu dan ruang 
sudah baik.  
Keterampilan Komunikasi Non Verbal Siswa Perempuan dengan teman 
sebaya di Sekolah SMA Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya Kelas XI 
didapat hasil persentase dengan kategori “Baik” hal ini sesuai penilaian dalam  
variabel dan indikator untuk menentukan score siswa perempuan dalam 
berkomunikasi verbal dimana faktor yang mempengaruhi tersebut terdiri dari 
melalui kontak mata dengan nilai cukup, ekspresi wajah dengan nilai baik, gerak 
isyarat dan sikap tubuh dengan nilai cukup, intonasi kata yang digunakan masih 
cukup, komunikasi melalui penampilan pribadi rata-rata baik, komunikasi dengan 
sentuhan kurang dilakukan dan komunikasi dengan waktu dan ruang sudah baik.  
Komunikasi non verbal yang dilakukan oleh siswa laki-laki dan 
perempuan di lingkungan sekolah dengan teman sebaya merupakan semua isyarat 
yang bukan kata-kata dengan mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan 
verbal) dalam suatu setting komunikasi, dihasilkan oleh individu dan penggunaan 
lingkungan oleh individu, mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau 
penerima. Menurut Mulyana (dalam (Anggita, Wiendijarti dan Prabowo, 2009) 
definisi dari komunikasi non verbal mencakup perilaku seorang remaja yang 
disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara 
keseluruhan dan seseorang  mengirim banyak pesan non verbal tanpa menyadari 
bahwa pesan-pesan tersebut bermakna bagi orang lain. 
Setelah dilakukan penelitian mengenai Perbedaan Keterampilan 
Komunikasi Verbal dan Non Verbal Antara Siswa Laki-laki dan Perempuan di 
Sekolah dengan Teman Sebaya kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sungai 
Raya Kabupaten Kubu Raya menunjukan hasil bahwa terdapat perbedaan cara 
berkomunikasi antara laki-laki dan perempuan, perbedaan cara berkomunikasi 
tersebut berpengaruh mulai dari cara berkomunikasi siswa dengan teman sebaya 
di lingkungan sekolah menggunakan komunikasi verbal antara laki-laki memiliki 
nilai score “cukup” sedangkan komunikasi yang dilakukan oleh siswi perempuan 
memiliki score “Baik” dan data dari analisis penggunaan komunikasi non verbal 
siswa laki-laki memiliki score “cukup” dan penggunaan komunikasi non verbal 
siswi perempuan memiliki score “baik”.  
Perbedaan dalam cara berkomunikasi antara remaja laki-laki dan 
perempuan dalam lingkungan sekolah dimana remaja mempelajari bahwa apa 
yang mereka lakukan itu lebih baik, sama baik, atau kurang baik, dibandingkan 
dengan remaja-remaja lainnya. Dari hasil penelitian didapat bahwa komunikasi 
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perempuan lebih baik dibandingkan dengan cara berkomunikasi remaja laki-laki, 
hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Nyikos dan Ehrman (dalam 
Yuliani Sri, 2013) menyatakan bahwa penguasaan bahasa dari gender perempuan 
lebih banyak kosakata yang dikuasai dibandingkan gender laki - laki. Dalam 
penuturannya lebih sopan dan perempuan berusaha untuk menjelaskan makna 
kandungan pembicaraannya lebih banyak penjelasan secara mendetil untuk 
menyakinkan lawan bicaranya. Menurut Tyre (dalam Yuliani Sri, 2013) dalam 
penelitiannya bahwa perempuan menggunakan otak sisi kirinya untuk 
mendengarkan dan berbicara dimana kegiatan komunikasi terjadi lebih banyak 
menggunakan otak sisi kiri. Sehingga, otak kiri bermain sebagai peran utama 
dalam penguasaan bahasa oleh remaja  perempuan. 
Komunikasi yang efektif bagi siswa laki-laki dan perempuan dalam 
lingkungan sekolah baik itu komunikasi dalam bentuk verbal maupun non verbal 
dapat membantu penerima pesan memahami maksud dan tujuan dari pesan yang 
disampaikan. hal ini dipertegas oleh Dixon, Friedrich dan O’hair (2009)  yang 
mengemukakan bahwa untuk meningkatkan keterampilan verbal dan non verbal 
dengan cara sebagai berikut: Memilih setting komunikasi, menggunakan bahasa 
secara efektif, menghindari bahasa rasis dan seksis, paralanguage  dan 
menginterpretasikan petunjuk nonverbal dengan akurat. Hightower (dalam 
Santrock 2003) menyatakan bahwa “Hubungan teman sebaya yang harmonis pada 
masa remaja  berhubungan dengan kesehatan mental yang positif pada usia 
pertengahan”. Oleh karena itu dengan adanya hubungan teman sebaya yang baik 
dapat mempengaruhi anak dalam perkembangan sosial  yang normal pada masa 
remaja. 
Komunikasi verbal dan non verbal remaja dalam pergaulan baik 
dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah sangat erat dan bahkan sangat 
berpengaruh terhadap perilaku dan tingkah laku dari remaja itu sendiri, hal seperti 
ini yang dipertegas oleh Santrock (dalam Kusdiyati, Halimah dan Faisaluddin, 
2011) terdapat beberapa masalah dan gangguan-gangguan yang sering kali tejadi 
pada teman  sebaya, masalah-masalah dan gangguan-gangguan tersebut yaitu : 
Meminum minuman beralkohol, Penyalahgunaan obat-obatan terlarang, Merokok, 
Kenakalan remaja (perbuatan yang tidak diterima oleh lingkungan sosial hingga 
tindakan kriminal), Kehamilan remaja, Bunuh diri, dan Gangguan-gangguan 
makan (Anorexia Nervosa dan Bulimia). Dalam penelitian ini dari hasil yang telah 
didapat antara cara berkomunikasi antara siswa laki-laki dan siswa perempuan 
baik yang menggunakan komunikasi verbal dan non verbal terdapat perbedaan 
yang  sangat berpengaruh terhadap faktor pembelajaran disekolah, hal ini sejalan 
dengan Benitez dan Justicia (dalam Usman, 2013) yang menyatakan 
bahwa“kelompok teman sebaya yang memiliki masalah di sekolah akan 
memberikan dampak yang negatif bagi sekolah seperti kekerasan, perilaku 
membolos, rendahnya sikap menghormati kepada sesama teman dan guru”. 
Teman di lingkungan sekolah idealnya berperan sebagai “partner” siswa dalam 
proses pencapaian program-program pendidikan. Untuk solusi dalam mengatasi 
permasalahan pergaulan siswa dalam berkomunikasi dilingkungan sekolah sangat 
diperlukan peran serta guru pendamping untuk memberikan bimbingan dan 
konseling hal ini sejalan dengan Rohayati (2011 : 371) yang menyatakan  bahwa 
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“pada  usia remaja, kedekatan antar teman sebaya merupakan dipandang tepat 
sebagai salah satu bentuk kegiatan dalam penerapan layanan Bimbingan dan 
Konseling untuk membantu siswa meningkatkan percaya dirinya”, dengan 
pelaksanaan kegiatan bimbingan teman sebaya (peer guidance), yaitu bimbingan 
yang dilakukan oleh siswa terhadap siswa lainnya. Menurut Safitri (2013:75) 
“Analisis Transaksional  (AT) suatu psikoterapi yang dapat digunakan dalam 
terapi individual, tetapi lebih cocok untuk digunakan dalam suatu terapi 
kelompok”. Selain itu, Nelson dan Jones (2011:255) mengemukakan tujuan 
analisis transaksional ialah berusaha membantu klien untuk mendapatkan sikap 
hidup “I am OK, You are OK”. Analisis Transaksional melibatkan suatu kontrak 
yang dibuat oleh klien, yang dengan jelas menyatakan tujuan-tujuan dan arah 
proses terapi. Analisis Transaksional juga berfokus pada putusan-putusan awal 
yang dibuat klien dan menekankan kemampuan klien untuk membuat putusan-
putusan baru. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
keterampilan komunikasi siswa di sekolah dengan teman sebaya kelas XI Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya termasuk dalam 
kategori “Cukup”, artinya bahwa siswa belum maksimal memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan teman yang usianya sebaya di lingkungan sekolah. 
 
Saran 
Mengacu dari hasil penelitian di atas, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: (1) Guru Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 
memberikan layanan bimbingan dan konseling sebagai usaha preventif dan kuratif 
dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling berupa penyampaian 
informasi secara klasikal agar siswa mampu melakukan hubungan sosial bersama 
teman-temannya melalui komunikasi. (2) Kepala Sekolah untuk dapat 
memberikan pandangan secara terus menerus kepada siswa mengenai pentingnya 
komunikasi dan teman sebaya serta dampak negatif dari komunikasi yang tidak 
baik dengan teman sebaya yang dapat dilakukan pada saat pembinaan upacara 
bendera serta diharapkan untuk mengalokasikan jam pembelajaran untuk 
bimbingan dan konseling. 
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